PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
No. 148 TAHUN 1963

KAMI, PRESIDEN/PANGLIMA TERTINGGI ANGKATAN BERSENDJATA
REPUBLIK INDONESIA.

Menimbang . bahwa dalam rangka pengembangan tugas Staf Komando Tertinggi
Pembebasan Irian Barat mendjadi Staf Komando Operasi Tertinggi, perlu
segera menetapkan pendjabat-pendjabat jang akan memangku djabatan-
djabatan pada Staf Komando Operasi Tertinggi ;

Mengingat : 1. Pasal 4 gat (1) dan pasal 10 Undang-undang Dasar Republik Indonesia ;
2. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 142 TAHUN 1963 ;

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Mengangkat pendjabat-pendjabat pada Staf Komando Operasi Tertinggi,

sebagaimana jang dimaksud dalam ketentuan KEDUA pasal 4 keputusan
Presiden Republik Indonesia No. 142 TAHUN 1963 sebagai berikut

1. Kepala Staf Komando Operasi - Magor Djenderal TNI Achmad
Tertinggi (KOTI ) ; Jani ;
2. KetuaGabungan | (Intelligence); - LaksamanaMuda(Ud). Tit. Dr.
Subandrio ;
3. Ketua Gabungan Il ( Operasi ) ; - Komandor ( Ud). Sri Muljono,
NRP.
4. Ketua Gabungan 1l ( Pengerahan- - Brigadir Djenderal TNI Tit.
tenaga) ; Achmadi ;
5. Ketua Gabungan IV ( Logistik ) ; - Kolonel INF Jusuf NRP. 13096 ;
6. KetuaGabunganV ( Politik, Eko- - Kolonel CKH Sutjipto Sard;.
nomi dan Sosid ) ; Hukum NRP. 13653 ;
7. Kepala Seksi Anggaran ; - Kolonel CKU Surjo NRP. 15300 ;
8. Kepala Seks Penerangan ; - Kolonel INF M.Ng. Sunarjo NRP.
10022 ;
9. Kepala Seks Telekomunikas ; - Kolonel CBH Darjatmo, NRP.
10993;
10. KepalaSeks Sekretariat ( Sekreta= - Kolonel CPM M. Sabur, NRP.
rs); 12901 ;
11. Kepala Seksi Bahan-bahan - Brigadir Djenderal TNI. M.T.
Strategis. Harjono.
Kedua : Keputusan ini mulai berlaku pada hari ditetapkan.

SALINAN : Keputusanini dikirimkan untuk diketahui kepada :
1. Menteri Pertama;;
2. SemuaWakil Menteri Pertama ;
3. SemuaMenteri ;
4. Sekretaris Umum Mugawarah Pembantu Pimpinan
Revolusi.
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PETIKAN : Keputusan ini disampaikan kepada jang berkepentingan untuk
diketahui dan diindahkan.-

Ditetapkan di Djakarta
Padatanggal 23 Djuli 1963
PRESIDEN/PANGLIMA TERTINGGI ANGKATAN BERSENDJATA
REPUBLIK INDONESIA,

SUKARNDO.



